INTISARI

Dermatitis Kontak Iritan (DKI) dapat diderita oleh semua orang dari berbagai
golongan umur, ras, dan jenis kelamin. Jumlah penderita DKI diperkirakan cukup
banyak, namun angkanya secara tepat sulit diketahui. Hal ini disebabkan antara lain
oleh banyaknya penderita dengan kelainan ringan lidak datang berobat. Salah satu
penyakit DKI adalah DKI Kantharides, yang diduga berhubungan dengan keadaan
angin, suhu, kelembabar, tekanan udara, dan curah hujan yang berubah-ubah. DKI
Kantharides adalah peradangan kulit akibat kontak langsung dengan kantaridin, atau
dapat juga secbagai respon terhadap pengaruh faktor eksogen dan endogen,
menimbulkan kelainan kiinis yang berupa. eritema, udem, papul, vesikel, skuama,
likenifikasi, dan gatal. '

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara jumlah penderita DKI Kantharides di poli kulit RSUD Wirosaban
Yogyakarta dengan keadaan suhu, kelembaban, curah hujan, tekanan udara, dan
kécepatan angin. Penelitian ini bersifat retrospektif yang variabelnya diambil dan
penderita DKI Kantharides dihubungkan dengan angin, suhu, kelembaban, curah
hujan, dan tekanan ndara. Untuk pembuktian digunakan uji statistik chi-square.

Dari hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan bermakna antara cuaca

fMlrandnnm anmien ol lralambhablos tolrasnn sidnen IS ﬂ!:!’ﬂ"l I'Ill;ﬂﬁ\ Aﬂﬂmﬂ 1‘11“11!’11‘\

" nitro™"



ABSTRACT

i

o drritant Congget Dermatitis ACD) can e suffered by aif people from any age,
race, and sex. Number of ICD patient ig large, but the exger number gre difficult to

study with variable I:vvas laken from patient with Ip
Jactors bf wind lemperature, humidity, ramfall, and air
to analyze of this study.

?:?ze result f!irdicared that no significarny relationship between wegther
(condr'ﬁqns of wind, temperature, humidiyy, rainfall, and air pressure) and cases of
1CD Canthurices,

pressure, Chi square is used
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